BAB II
FORECASTING DAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN

A. Konsep Dasar Peramalan (Forecasting)

Peramalan identik dengan dunia mistis yang bisa menerawang masa depan
dengan berbagai cara. Peramalan di sini merupakan bagian awal dari proses
pengambilan suatu keputusan karena fungsi dari peramalan sendiri adalah melihat
masa depan. Peramalan adalah suatu cara untuk mengukur dan menaksir kondisi
bisnis di masa mendatang.' Menurut Aulia Ishak dari pendapat Sofyan Assauri,
peramalan yang dipakai oleh sebuah perusahaan adalah melalui perkiraan yang
ilmiah (educated guess) karena menggunakan teknik-teknik tertentu. Peramalan
adalah pemikiran terhadap suatu besaran, misalnya permintaan terhadap satu atau
beberapa produk pada periode yang akan datang. Setiap pengambilan keputusan
yang menyangkut keadaan di masa yang akan datang, maka pasti ada peramalan
yang melandasi pengambilan keputusan tersebut.”

Dalam kegiatan produksi, peramalan digunakan untuk menentukan jumlah
permintaan terhadap suatu produk dan merupakan langkah awal dari proses
perencanaan dan pengendalian produksi. Tujuan peramalan dalam kegiatan produksi
adalah untuk meredam ketidakpastian di masa depan, sehingga memperoleh suatu

perkiraan yang mendekati keadaan yang sebenarnya. Peramalan penjualan (sales

" Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2010), 148.
? Aulia Ishak, Manajemen Operasi (Yogyakarta: graha Ilmu, 2010), 104.
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forecasting) mempengaruhi dan bahkan menentukan keputusan dan kebijaksanaan
yang diambil, seperti:’

1. Kebijaksanaan dalam perencanaan produksi

2. Kebijaksanaan persediaan barang

3. Kebijaksanaan peggunaan mesin-mesin

4. Kebijaksanaan tentang investasi dalam aktiva tetap.

Seperti kisah Nabi Yusuf yang tercantum dalam al-quran surat Yusuf ayat
46-49:
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(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): "Yusuf, Hai orang
yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami tentang tujuh ekor sapi
betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang
kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."
Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana
biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali
sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun
yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu

* Gunawan Adi Saputro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan Edisi 3 (Yogyakarta: BPFE, 2000),
147.
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simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi
hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur."*

Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk mengelola dan mengembangkan
kekayaan demi untuk mempersiapkan masa depan. Seteleh mimpi tersebut
dijelaskan oleh Nabi Yusuf, maka disusunlah rencana-rencana serta kebijakan-
kebujakan untuk menyelamatkan Mesir.

Peramalan Penjualan (sales forecasting) tidak akan berjalan dengan efektif
jika dilakukan begitu saja tanpa mengetahui keadaan pasar dengan baik. untuk
mengetahui keadaan pasar dengan baik perlu diadakan analisis strategi pemasaran.
Tujuan utama analisis strategi pemasaran adalah untuk mengetahui apa saja yang
diperlukan agar pelanggan potensial mau membeli produk yang ditawarkan. Konsep
pemasaran menurut Islam atau yang lebih dikenal dengan syariah marketing adalah
sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran,
dan perubahan nilai (val/ue), yang keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan
prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam.’ Analisis strategi pemasaran yang
dilakukan meliputi, memilah-milah pasar (segmentation), memilih pasar mana yang
difokuskan (targeting), dan menetapkan identitas perusahaan yang harus senantiasa
tertanam dalam benak pelanggan (positioning). Langkah selanjutnya adalah
menyusun taktik atau strategi pemasaran yang meliputi diferensiasi produk dan

marketing mix (produck, price, place, promotion).

* Al-quran dan terjemahannya (Bandung: PT. Syamil Cipta Media), 2007, 241.
> Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: Mizan, 2006), 27.
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Menurut Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, dalam
menentukan komponen marketing mix produck dan price harus didasari dengan nilai
kejujuran dan keadilan, sesuai dengan prinsip sayriah.® Kualitas produk yang diberikan
harus sesuai dengan yang ditawarkan, sangat dilarang untuk menyembunyikan
kecacatan dari produk yang ditawarkan. Dalam menentukan harga, perusahaan harus
mengutamakan nilai keadilan, harga harus disesuaikan dengan kondisi produk
tersebut. Dalam menentukan harga, sebuah perusahaan harus mempertimbangkan
harga pasar, apakah harga yang mereka tawarkan di atas harga pasar atau di bawah
harga pasar, apakah harga yang mereka tawarkan memberatkan bagi konsumen atau
tudak. Karena dalam syariah marketing seorang pemasar tidak boleh melakukan
perbuatan yang merugikan orang lain dan tidak boleh menjadi manusia yang serakah
yang menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan yang sebesar-besarnya.
Bagi sebuah perusahaan, promosi yang dilakukan harus berlandaskan syariah yaitu
menggambarkan secara riil apa yang ditawarkan produk tersebut, sesuai dengan
kualitas dan kompetensinya. Place atau saluran distribusi yang ditentukan oleh
perusahaan harus mengutamakan tempat-tempat yang sesuai dengan target pasat

sehingga dapat efektif dan efisien

% Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: Mizan, 2006),
178.
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Terdapat 4 karakteristik syariah Marketing yaitu sebagai berikut’:

1.

Teistis (rabbaniyyah)

Ciri khas yang dimiliki oleh syariah marketer adalah sifatnya yang
religius, yakni berangkat dari nilai-nilai religius, yang dipandang penting
dalam mewarnai aktivitas pemasaran agar tidak terperosok ke dalam
perbuatan yang dapat merugikan orang lain.

Etis (akhlaqiyyah)

Seorang syariah marketer harus mengedepankan nilai-nilai moral dan
etika dalam seluruh aspek kegiatannya. Karena nilai-nilai moral dan
etika adalah nilai yang bersifat wuniversal Menurut pendapat Syafi’i
Antonio yang dikutip oleh Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir
Sula manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam memandang bumi
dengan segala isinya merupakan amanah Allah swt. kepada sang khalifah
agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Karena
itu sudah sepatutnya ini bisa menjadi panduan bagi syariah marketer
untuk selalu memelihara moral dan etika dalam setiap tutur kata
perilaku, dan keputusan-keputusannya.

Realistis (al-wagqi’iyyah)

Konsep syariah marketing adalah adalah konsep pemasaran yang

fleksibel. Konsep ini memahami bahwa dalam situasi pergaulan di

7 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: Mizan, 2006), 28-

38
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lingkungaan yang sangat heterogen, dengan beragam suku, agama, dan
ras ada ajaran yang diberikan oleh Allah swt. Untuk bersikap lebih
bersahabat, santun, dan simpatik terhadap saudara-saudaranya dari umat
lain.
4. Humanistis (insaniyyah)
Dengan memiliki nilai humanistis, seorang syariah marketer menjadi
manusia yang terkontrol dan seimbang, bukan manusia yang serakah
yang menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan yang sebesar-
besarnya.
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi teknik peramalan
Peramalan sebenarnya merupakan upaya untuk memperkecil risiko yang
timbul akibat pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan produksi. Semakin
besar upaya yang dikeluarkan tentu risiko yang didapat dihindari semakin besar
pula. Namun upaya memperkecil risiko tersebut dibatasi oleh biaya yang
dikeluarkan  akibat mengupayakan hal tersebut. Faktor-faktor yang harus
dipertimbangkan tersebut adalah®:
a. Horizon Peramalan
Ada dua aspek dari horizon waktu yang berhubungan dengan masing-

masing metode peramalan yaitu:

¥ Aulia Ishak, Manajemen Operasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 148-149.
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1) Cakupan waktu di masa yang akan datang
Untuk mana perbedaan dari metode peramalan yang digunakan
sebaiknya disesuaikan.
2) Jumlah periode untuk mana ramalan diinginkan
Beberapa teknik dan metode hanya dapat disesuaikan untuk
ramalan satu atau dua periose di muka, sedangkan teknik dan
metode lain dilakukan untuk peramalan beberapa periode di masa
mendatang.
Tingkat Ketelitian
Tingkat ketelitian yang dibutuhkan sangat erat hubungannya dengan
tingkat perincian yang dibutuhkan dalam suatu peramalan. Untuk
beberapa pengambilan keputusan mengharapkan variasi atau
penyimpangan atas ramalan yang dilakukan antara 10 sampai 15
persen.’
Ketersediaan data
Metode yang dipergunakan sangat besar manfaatnya apabila
dikaitkan dengan keadaan atau informasi yang ada atau data yang

dipunyai.

? Ibid, 148-149
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d. Bentuk pola data
Dasar utama dari metode peramalan adalah anggapan bahwa macam
dari pola yang didapat didalam data yang diramalkan akan
berkelanjutan.

e. Biaya
Biaya yang digunakan dalam pembuatan suatu peramalan adalah
tergantug dari jumlah item yang diramalkan, dan metode peramalan
yang dipakai

f. Mudah tidaknya penggunaan dan aplikasinya
Suatu prinsip umum dalam menggunakan metode ilmiah dari
peramalan untuk manajemen dan analisis adalah metode-metode
yang dapat dimengerti dan mudah diaplikasikan yang akan
dipergunakan dalam pengambilan keputusan dan analisa. Metode
peramalan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan adalah teknik
dan metode peramalan yang dapat disesuaikan dengan kemampuan
dari manajer atau analisis yang akan menggunakan metode peramalan
tersebut.

2. Jenis-jenis peramalan
Organisasi pada umumnya menggunakan tiga tipe peramalan yang utama

dalam perencanaan operasi di masa depan :
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1. Peramalan Ekonomi (Economic Forecast) menjelaskan siklus bisnis dengan
memprediksikan tingkat inflasi, ketersediaan uang, dana yang dibutuhkan
untuk membangun perumahan, dan indicator perencanaan lainnya.

2. Peramalan Teknologi (7echnological Forecast) memperhatikan tingkat
kemajuan teknologi yang dapat meluncurkan produk baru yang menarik,
yang membutuhkan pabrik dan peralatan baru.

3. Peramalan Permintaan (Demand Forecast) adalah proyeksi permintaan untuk
produk atau layanan suatu perusahaan. Peramalan ini disebut juga peramalan
penjualan, yang mengendalikan produksi, kapasitas, serta sistem penjadwalan
dan menjadi input bagi perencanaan keuangan, pemasaran dan sumber daya
manusia.'’

berdasarkan sifatnya peramalan dapat dibedakan menjadi 2 macam'',
yaitu:

a. Peramalan kualitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data kualitatif
pada masa lalu. Hasil ramalan yang dibuat sangat tergantung pada orang
yang menyusunnya. Hal ini penting karena peramalan tersebut ditentukan

berdasarkan pemikiran yang bersifat intuisi, pendapat, dan pengetahuan

serta pengalaman dari penyusunnya. Biasanya peramalan secara kualitatif ini

' Husnayetti, Anggaran Perusahaan (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 45.
" Gunawan Adi Saputro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan Edisi 3 (Yogyakarta: BPFE, 2000),
148.
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didasarkan atas hasil penyelidikan, seperti pendapat salesman, pendapat
sales manajer pendapat para ahli dan survey konsumen.

b. Peramalan kuantitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data penjualan
pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada metode
yang dipergunakan dalam peramalan tersebut. Penggunaan metode yang

berbeda akan diperoleh hasil yang berbeda pula.

Peramalan biasanya diklasifikasikan berdasarkan horizon waktu
masa depan yang dicakupnya. Horizon waktu terbagi atas beberapa
kategori,'? yaitu:

a. Jangka Pendek (Short Term)
Peramalan yang memiliki rentang waktu kurang dari tiga bulan.
Peramalan jangka pendek diguakan untuk merencanakan pembelian,
penjadwalan kerja, jumlah tenaga kerja dan tingkat produksi.

b. Jangka Menengah (Medium Term)

Peramalan jangka menengah biasanya berjangka waktu tiga bulan

hingga tiga tahun. Peramalan ini sangat bermanfaat dalam

perencanaan penjualan, perencanaan dan penganggaran produksi,

penganggaran kas, dan menganalisis berbagai macam operasi.

12 Aulia Ishak, Manajemen Operasi (Yogyakarta: graham Ilmu, 2010), 105.
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c. Jangka Panjang (/ong term)
Peramalan yang memiliki rentang waktu biasanya tiga tahun atau
lebih, digunakan dalam merencanakan produk baru, pengeluaran
modal, lokasi, fasilitas, atau ekspansi, daan penelitian serta

pengembangan.

Dilihat dari penyusunan maka peramalan dibagi menjadi 2 macam jenis

. Peramalan yang bersifat subyektif yaitu peramalan yang lebih menekankan

pada keputusan-keputusan hasil diskusi, pendapat pribadi seseorang, dan
intuisi yang meskipun kelihatannya kurang ilmiah tetapi dapat memberikan
hasil yang baik. Gunawan Adi saputro dan Marwan Asri dalam bukunya
Anggaran Perusahaan,menyebutkan metode  forecasting berdasarkan
pendapat atau yang disebut dengan judgment method . metode ini digunakan
untuk menyusun sales forecasting dan forecasting kondisi bisnis pada
umumnya. Teori ini menyebutkan sumber perdapat yang dipakai sebagai
dasar melakukan forecasting” adalah:

a. Pendapat salesman

b. Pendapat sales manager

c. Pendapat para ahli

d. Survey konsumen

" Gunawan Adisapuro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2010), 148
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2. Peramalan yang bersifat obyektif atau berdasarkan hitungan statistic
merupakan prosedur peramalan yang mengikuti aturan-aturan matematis dan
statistic. Metode ini membuat peramalan hanya berdasarkan pada proyeksi
permintaan historis tanpa mempertimbangkan factor-faktor eksternal yang
mungkin mempengaruhi besarnya permintaan. Metode ini akan diwakili oleh
analisis deret waktu ( 7ime Series).

3. Metode Peramalan

Metode peramalan secara obyektif yang digunakan dalam perkiraan
pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam 2 jenis, yaitu metode time series

dan metode kausal (mgresi).14

a. Metode Time series

Metode time series adalah metode peramalan secara
kuantitatif dengan menggunakan waktu sebagai dasar peramalan. Untuk
membuat suatu peramalan diperlukan data historis permintaan.'” Alasan
digunakannya metode #/me series adalah karena model yang sederhana,
cepat dan murah. Jadi metode time series cocok untuk meramal sejumlah
besar variable dalam tempo singkat dan sumber daya yang terbatas.'®
Teknik peramalan ini diperuntukan bagi peramalan jangka pendek.

Tahapan yang penting dalam pemilihan metode ¢/me series yang tepat

'* Adler Haymans Manurung, 7eknik Peramalan Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 3.
" Teguh Baroto, Perencanaan dan Pengendalian Produksi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 30

' Sri Mulyono , Peramalan Bisnis dan Ekonometrika Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2000), 125-
126.
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yaitu membuat jenis pola data dan metode yang paling tepat tersebut
diuji terhadap pola data tersebut. Bentuk pola data data diklasifikasikan
ke dalam empat jenis yaitu: horizontal atau stasioner, musiman, siklis dan
trend."’

1) Pola stasioner atau horizontal

Bentuk data horizontal terjadi bila nilai data berfluktuasi

disekitar nilai rata-ratanya.'®

2) Pola Trend

Data permintaan menunjukkan pola kecenderungangerakan
menurun atau kenaikan jangka panjang. Data yang kelihatannya
berfluktuasi, apabila dilihaat pada rentang waktu yang panjang akan
dapat ditarik suatu garis, garis tersebut adalah yang disebut dengan
garis trend. Bila data berpola trend maka metode peramalan yang
sesuai adalah metode regresi linear, exponential smoothing, atau

double exponential smoothing.”

3) Pola Musiman

Bentuk data musiman terjadi bila rangkaiannya dipengaruhi
oleh faktor musiman.”® Biasanya interval perulangan data ini adalah

satu tahun. Metode peramalan yang sesuai dengan pola musiman ini

"7 Adler Haymans Manurung, Teknik Peramalan Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990),

4-5.
¥ Ibid., 3

"Teguh Baroto, Perencanaan dan Pengendalian Produksi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 32
20 Adler Haymans Manurung, Teknik Peramalan Bisnis ..., 4
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adalah metode winter, moving average atau weighted moving
average.”'
4) Pola Siklis
Bentuk data siklis dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi yang
panjang.22 Pola siklis mirip dengan pola musiman. Pola musiman
tidak harus berbentuk gelombang, bentuknya dapat bervariasi, namun
waktunya akan berulang setiap tahun (umumnya). Pola siklis
bentuknya mirip gelombang dan rentang waktu pengulangan siklis
tidak tentu. Metode yang sesuai untuk dala berpola siklis adalah
metode moving average, weighted moving average dan exponential
smoothing.”
Metode-metode yang digunakan dalam peramalan time series terdiri
dari bebeapa metode yaitu:
1) Metode Naive
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa periode saat ini
merupakan predictor terbaik dari masa mendatang. Metode ini
merupakan metode sederhana karena perhitungan peramalannya
dengan menggunakan data yang lewat (pass data) yang dijadikan

sebagai peramalan waktu mendatang.**

2! Teguh Baroto, Perencanaan dan Pengendalian Produksi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 33.

** Adler Haymans Manurung, Teknik Peramalan Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 4
» Teguh Baroto, Perencanaan dan Pengendalian ..., 34.

** Sri Mulyono, Peramalan Bisnis dan EkonometrikaFEdisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2000), 126.
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Y1 =Y

Dimana:

Yit1 = peramalan baru

Y, = permintaan actual periode sebelumnya

2) Metode rata-rata bergerak (moving average)
Metode ini menetapkan bahwa ramalan periode mendatang
merupakan nilai rataan dengan menggunakan nilai dari periode
yang terlama dan memasukkan nilai dari periode terbaru dari
sekelompok data yang jumlahnya konstan. Dengan moving
average peramalan dilakukan dengan mengambil sekelompok
nilai pengamatan, mencari rat-ratanya, lalu menggunakan rata-
rata tersebut sebagai ramalan untuk periode berikutnya. Istilah
rata-rata bergerak digunakan karena setiap kali data observasi
baru baru tersedia maka angka rat-rata yang baru dihitung, dan
dipergunakan sebagai ramalan. Terdapat dua metode moving
averare,” yaitu:
a) Single Moving Average

Formula metode Single Moving Average adalah:

fAz ft—1+ft—2+ft—3+ "'ft—m
t m

» Indriyo gitosudarmo dan Mohammad Najmudin, Teknik Proyeksi Bisnis Edisi pertama
(Yogyakarta: BPFE, 2001), 8.
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Dimana:
M = adalah jumlah periode yang digunakan sebagai dasar pera
malan.
ff = ramalan permintaan untuk periode t
f, = permintaan actual pada periode t
b) Weight Moving Average
Pada dasarnya Weight Moving Average sama dengan
moving average hanya saja periode yang paling dekat dengan
peramalan diberi bobot paaling besar.

Formula metode Weight Moving Average adalah:

let—l - Cth—z t Cm ft—m

fo= m
Dimana:
f © - ramalan permintaan untuk periode t
f, = permintaan aktual pada periode t
Ci = bobot masing-masing data yang digunakan (};C; =
1), ditentukan secara subjektif.
m = jumlah periode yang digunakan untuk peramalan

3) Metode Pelicinan Eksponensial (Eksponential smooting)
Metode Single Exponential Smoothing sebenarnya merupakan

perkembangan dari metode moving averages sederhana. Metode ini
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dipergunakan secara luas di dalam forecasting karena sederhana,
efisien di dalam perhitungan ramalan, mudah disesuaikan dengan
perubahan data, dan ketelitian metode ini cukup besar. Metode
eksponensial ini juga memberikan bobot yang relatif lebih tinggi pada
nilai pengamatan terbaru dibanding periode sebelumnya. Exponential
smoothing dapat digambarkan secara matematis sebagai:

Ft 3 At_l*a yr (1-(1,) Ft-]

Dimana:

F; = peramalan baru

A;; = nilai aktual

o = konstanta perantara/pembobot (0 <a < 1)
Fiq = peramalan sebelumnya

4) Autoregresit Integrated Moving Average (ARIMA)

ARIMA sering juga disebut metode runtun waktu Box-Jenkins.
Model Autoregresit Integrated Moving Average (ARIMA) adalah
model yang secara penuh mengabaikan independent variabel
dalam membuat peramalan. ARIMA menggunakan nilai masa lalu
dan sekarang dari variabel dependent untuk menghasilkan
peramalan jangka pendek yang akurat. ARIMA cocok jika
observasi dari deret waktu (time series) secara statistik
berhubungan satu sama lain (dependent).

b. Metode Kausal
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Merupakan metode peramalan yang didasarkan kepada hubungan antara
variable yang diperkirakan dengan variabel alin yang mempengaruhinya tetapi buakn

waktu. 2° Dalam prakteknya jenis metode peramalan ini terdiri dari :

1) Metode regresi dan kolerasi, merupakan metode yang digunakan baik untuk
jangka panjang maupun jangka pendek dan didasarkan kepada persamaan
dengan teknik least squares yang dianalisis secara statis.

2) Model Input Output, merupakan metode yang digunakan untuk peramalan
jangka panjang yang biasa digunakan untuk menyusun trend ekonomi jangka
panjang.

3) Model ekonometri, merupakan peramalan yang digunakan untuk jangka
panjang dan jangka pendek.

4. Pemilihan Metode Peramalan
Pemilihan metode peramalan yang paling akurat perlu
mempertimbangkan faktor forecasting power dari metode yang digunakan
yaitu menguji nilai kesalahannya. Akurasi bukan hanya sebagai kriteria teknik
peramalan yang terpenting Ukuran akurasi yang sering digunakan adalan nilai
mean squared error (MSE). Metode ini mengevaluasi akuran peramalan
dengan mengkuadratkan nilai kesalahan peramalan. Hasilnya dijumlahkan dan

dibagi dengan jumlah observasi. Semakin rendah nilai MSE, maka hasil

2 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 96.
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peramalan tersebut semakin mendekati aktualnya.”” Nilai MSE dirumuskan

sebagai berikut?®:

MSE= Z?:l(Yt_ Yt)z
n

Dimana:

Y: = nilai variable

Y = nilai ramalan

Y:— Y = kesalahan ramalan (error)
n = banyakna observasi

Menurut Hendra Kusuma dalam bukunya yang berjudul Manajemen
produksi metode MSE ini mengevaluasi  akurasi peramalan dengan
mengkuadratkan nilai kesalahan peramalan. Hasilnya dijumlahkan dan dibagi
dengan jumlah observasi. Semakin rendah nilai MSE, maka hasil peramalan

tersebut semakin mendekati aktualnya.

B. Persediaan
Persediaan merupakan salah satu unsure paling aktif dalam operasi
perusahaan yang secaara kontinu diperoleh, dijual dan kemudian dijual kembali.

Pada dasarnya maksud dari persediaan adalah untuk memudahkan dan

" Hendra Kusuma, Manajemen Produksi (Yogyakarta: CV. Andy Ofset, 2009), 40.
2% Sri Mulyono, Peramalan Bisnis dan Ekonometrika Edisi pertama (Y ogyakarta:BPFE, 2000), 8.
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melancarkan proses produksi suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan para

konsumennya.

1. Jenis-jenis Barang Persediaan

Secara fisik, barang persediaan dapat diklasifikasikan dalam lima

kategori sebagai berikut®’:

a.

Bahan baku (raw material) adalah bahan yang belum diolah yang
kemudian akan diolah menjadi barang jadi maupun barang setengah
jadi sebagai hasil dari barang yang bersangkutan.

Komponen, yaitu barang-barang yang terdiri atas bagian-bagian
(parts) yang diperoleh dari perusahaan lain atau hasil produksi sendiri
untuk digunakan dalam pembuatan barang jadi atau setengah jadi.
Barang setengah jadi (work in process) yaitu barang-barang keluaran
dari tiap operasi produksi atau perakitan yang telah memiliki bentuk
lebih kompleks daripada komponen, namun masih perlu proses lebih
lanjut untuk menjadi barang jadi.

Barang jadi (finished good) adalah barang yang sudah selesai
diproduksi atau diolah dan siap untuk didistribusikan ke konsumen.
Bahan pembantu (supplies material) adalah barang-barang yag

diperlukan dalam proses pembuatan atau perakitan barang, namun

» Teguh Baroto, Perencanaan dan Pengendalian Produksi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 52.
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bukan merupakan komponen barang jadi. Termasuk bahan penolong
adalah bahan bakar, pelumas, listrik, dan lain-lain.
2. Fungsi Persediaan

Beberapa fungsi persediaan menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya,

adalah sebagai berikut:

a. Fungsi Fluctuation
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan
konsumen.

b. Fungsi Economic Lot Sizing
Persediaan /o¢ sizeini perlu mempertimbangkan penghematan atau
potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih
murah, dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan perusahaan
melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar dibandingkan
biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang,
investasi, resiko, dan lain sebagainya).

¢. Fungsi Antisipasi
Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat
diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data-data
masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat

mengadakan persediaan musiman (seasonal inventories). Di samping

% Freddy Rangkuti, Manajemen Persediaan aplikasi di bidang bisnis (jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2007). 8.
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itu, perusahaan juga sering menghadapi ketidakpastian jika waktu
pengiriman dan permintaan barang-barang selama periode tertentu.
Dalam hal ini perusahaan memerlukan persediaan ekstra yang disebut

persediaan pengaman (safety stock).

C. Pengendalian Persediaan
Pengendalian persediaan merupakan bagian dari manajemen persediaan.
Pengendalian adalah suatu tindakan agar aktifitas dilakukan dengan sebaik-baiknya
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengendalian tanpa perencanaan
adalah sia-sia dan perencanaan tanpa pengendalian merupakan tindakan yang tidak

efektif.’!

Perencanaan dan pengendalian persediaan  merupakan suatu kegiatan
memperkirakan kebutuhan persediaan bahan baku, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif agar perusahaan dapat beroperasi seperti yang direncanakan. Dengan kata
lain perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku, persediaan bahan
setengah jadi dan persediaan barang jadi. Secara keseluruhan diartikan sebagai upaya
menentukan besarnya tingkat persediaan dan mengendalikannya dengan efisien dan

efektif. Dalam menentukan pengendalian persediaan bahan baku yang efektif maka

3! Hendra Kusuma, Manajemen Produksi (Yogyakarta: ANDY OFFSET, 2009), 156.
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diperlukan tujuan perencanaan dan pengendalian (controlling). Adapun tujuan

perencanaan bahan baku’? adalah:

1.

Agar jumlah persediaan bahan baku tidak terjadi kelebihan maupun
kekurangan. Jika terjadi kelebihan pada bahan baku, dapat diartikan
bahwa perusahaan melakukan pemborosan, dana yang seharusnya dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan lainnya hanya berhenti pada
persediaan. Dalam Islam jelas dikatakan bahwa segala macam
pemborosan itu tidak diperkenankan.® Sesuai dengan firman Allah dalam
surat Al-Isra’ ayat 26-27:

(25 535 N5 Jordl 55 Ty Sds 53801 15 i3

2 7> N G

»
- z :Q/ v ?‘éi // /i“’/.’/,. 5'—{// .
© ‘Jﬁ‘f"'ﬁ\jj!ow‘dg) W|¢)>—/l |y€cﬁ2.:\.¢dlul

-

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.

Jika sebaliknya persediaan mengalami kekurangan, dapat diartikan

bahwa perusahaan yang seharusnya dapat memperoleh hasil penjualan

32 Ibid., 157.

33 Goenawan Moehammad, Metodologi llmu Ekonomi Islam (Y ogyakarta: UII Press, 2000), 4.
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yang maksimal telah kehilangan kesempatan karena kurangnya
persediaan.

2. Operasi perusahaan khususnya proses produksi dapat berjalan secara
efisien dan efektif.

3. Implikasi penyediaan bahan yang efisien demi untuk kelancaran proses
produksi, berarti harus disediakan investasi sejumlah modal dalam jumlah
yang memadai.

Untuk mengatur tingkat persediaan dalam jumlah, mutu, dan waktu yang

tepat. Maka diperlukan pengendalian persediaan bahan yang efektif dan efisien,

1. Metode Pengendalian Persediaan Safety Stock

Metode ini menggunakan ilmu matematika dan statistik sebagai alat
bantu utama dalam memecahkan masalah kuantitatif dalam sistem
persediaan. Pada dasarnya, metode ini berusaha mencari jawaban optimal
dalam menentukan jumlah cadangan pengaman (safety stock) yang
diperlukan.*

Pengertian persediaan pengaman (Safety Stock) adalah persediaan
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan

terjadinya kekurangan bahan (Stock Out).”®

** Aulia Ishak, Manajemen Operasi (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 165
3 Freddy Rangkuti, Manajemen Persediaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 10
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Adapun faktor-faktor yang menentukan besarnya persediaan

pengaman menurut Sofjan Assauri dalam buku Manajemen Operasi karya

Aulia Ishak adalah sebagai berikut:

1.

3.

Penggunaan bahan baku rata-rata

Salah satu dasar untuk memperkirakan penggunaan bahan baku
selama periode tertentu, khususnya selama periode pemesanan adalah
rata-rata penggunaan bahan baku pada masa sebelumnya.
Faktor waktu atau /lead time (Procurement time)

Didalam pengisian kembali persediaan terdapat suatu
perbedaan waktu yang cukup lama antara saat mengadakan pesanan
(order) untuk menggantikan atau pengisian kembali persediaan
dengan saat penerimaan barang-barang yang dipesan tersebut.
Diterima dan dimasukan kedalam persediaan (Stock).

Penentuan besarnya penyediaan pengaman (Safety Stock)

Dalam menentukan besarnya persediaan penyelamat yang

sebaiknya dipunyai perusahaan, haruslah didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan yang rasional yang dapat diukur, sehingga dapat

menghasilkan penentuan kebijaksanaan yang tepat dan dapat efektif.

Untuk ini terdapat beberapa pendekatan.

a. Probability Of Stock Out Approach
Dalam menggunakan approach ini dipakai asumsi bahwa /ead

time adalah supplier pada suatu saat yang sama.



47

b. Level Of Service Approach
Persediaan pengaman perlu diadakan untuk mempertahankan
kelangsungan kegiatan produksi dalam menghadapi kegoncangan
atau fluktuasi permintaan yang mengakibatkan pemakaian barang
dapat berfluktuasi dan ketidakpastian kedatangan bahan yang
dipesan sehingga mungkin terlambat.
Dalam menentukan cadangan penyelamat terdapat dua hal pokok yang

perlu diperhatikan yaitu:

1. Besar kecilnya kemungkinan terjadinya kehabisan bahan (stock Out)

2. Besar kecilnya atau sulit dan mudahnya memperoleh bahan-bahan
pengganti secara tepat dan cepat, artinya bila kemungkinan terjadinya
Stock out besar namun dapat diantisipasi dengan upaya pengadaan

darurat secara mudah dan cepat, belum tentu perlu cadangan penyelamat.

Metode ini menyumbang berfungsi untuk penekanan biaya produksi ,
karena metode ini membantu manajemen meminimumkan biaya persediaan yang

merupakan salah satu komponen biaya produksi.*®

%% Sukonto Reksodadiprodjo, Manajemen Pengolahan pada Perusahaan Perkebunan (Yogyakarta:
BPFE,1987), 72.



